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ABSTRAK

Jawa dan Papua merupakan dua populasi yang memiliki gene pool berbeda.
Ciri biologi yang berbeda antara populasi Jawa dan Papua antara lain seperti bentuk
dan warna rambut, bentuk hidung, warna iris mata dan letak celah mata. Salah satu
ciri biologis yang dimiliki oleh manusia adalah sidik jari. Sidik jari pada manusia
tidak dipengaruhi oleh lingkungan luar kecuali lingkungan di dalam kandungan.
Faktor genetik memiliki peran dalam pembentukan pola sidik jari. Secara umum
terdapat tiga pola dalam sidik jari yaitu loop, arch, dan whorl. Beberapa penelitian
melibatkan sidik jari sebagai bahan identifikasi pada beberapa penyakit yang
disebabkan kelainan genetik. Pada penelitian ini peneliti akan mencari perbedaan
pola sidik jari pada sampel Jawa dan Papua. Rumusan masalahnya adalah adakah
perbedaan yang bermakna pada pola sidik jari antara sampel Jawa dan Papua.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif statistik Non parametris dengan teknik
perhitungan chi-square. Tes chi-square dilakukan dengan bantuan program SPSS 17.
Pengambilan sampel dengan cara purposive sampling. Jumlah sampel keseluruhan
adalah 140 orang yang terdiri dari 70 sampel Jawa dan 70 sampel Papua. Secara
keseluruhan dari pola yang terdapat di sepuluh jari (phalanx distal) sampel Jawa lebih
banyak dijumpai pada pola loop dengan persentase sebesar 52,1%, pola whorl 41,6%,
pola arch 6,3%. Pada sampel Papua didominasi oleh pola whorl 51,6%, pola loop
46,9%, dan pola arch 1,6%. Simpulannya adalah terdapat perbedaan yang signifikan
pada pola sidik jari antara sampel Jawa dan sampel Papua.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allan SWT akhirnya penulis dapat menyelesaikan
skripsi yang berjudul “variasi pola sidik jari pada populasi Jawa dan Papua”. Populasi
Jawa dan Papua berasal dari ras yang berbeda sehingga secara biologi ciri antara dua
populasi tersebut terlihat kentara. Perbedaan ciri biologi yang ada pada manusia
sangatlah beragam, salah satunya adalah pola sidik jari. Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui variasi pada pola sidik jari antara sampel Jawa dan sampel Papua.
Pada bab | dijelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan,

manfaat, kajian teori, hipotesis, dan metode yang digunakan dalam penelitian ini.

Gambaran umum kajian penelitian akan dijelaskan dalam bab I1, yang berisi
pemilihan lokasi penelitian dan waktu penelitian serta deskripsi pada sampel
penelitian berkaitan dengan umur serta jumlah sampel yang diambil. Bab Ill pada
penelitian ini menjelaskan tentang karakteristik sampel penelitian yang menampilkan

tabel persentase pola sidik jari dari temuan data pada sampel Jawa dan Papua.

Pengujian hipotesis untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan signifikan pola
sidik jari sampel Jawa dan Papua dilakukan dengan menggunakan tekhnik uji
statistik chi-square yang akan dibahas dalam sub-bab I11.2. Setelah dilakukan uji chi-
square selanjutnya peneliti melakukan analisis temuan data yang akan dijelaskan
dalam bab 1V, selanjutnya simpulan serta saran dari hasil penelitian dapat dilihat

dalam bab V. Tulisan yang membahas tentang variasi sidik jari pada populasi Jawa
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dan Papua ini semoga kelak akan menjadi bahan yang berguna bagi pengembangan

ilmu pengetahuan khususnya dalam ranah studi variasi populasi.

Surabaya, 19 Desember 2014

Penulis
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